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RINGKASAN 
 

 

ALFARIZ RAMADHAN. Pengaruh Sumber MOL terhadap Kandungan Bahan 

Organik dan Ketersediaan K Tanah pada Produksi Jagung Hibrida (Zea mays L.). 

Dibimbing oleh GUSMIATUN sebagai pembimbing utama dan NENI MARLINA 

sebagai pembimbing pendamping. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik yang diperkaya 

berbagai jenis Mikroorganisme Lokal (MOL) terhadap ketersediaan kalium (K) 

tanah dan produksi tanaman jagung hibrida. Penelitian dilaksanakan di lahan 

penelitian Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir pada bulan November 2025 

sampai Maret 2026. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) non faktorial dengan 4 perlakuan, yaitu tanpa pupuk organik (M0), pupuk 

organik + bakteri Azospirillum (M1), pupuk organik + MOL air leri (M2), dan 

pupuk organik + MOL nasi basi (M3), dengan 6 ulangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik yang diperkaya MOL berpengaruh 

sangat nyata terhadap ketersediaan K tanah dan berat pipilan per tanaman, serta 

berpengaruh nyata terhadap volume akar. Perlakuan terbaik diperoleh pada pupuk 

organik yang diperkaya bakteri Azospirillum (M1), yang mampu meningkatkan 

ketersediaan K tanah, volume akar, dan hasil produksi jagung hibrida. Berdasarkan 

hasil penelitian, penggunaan pupuk organik yang diperkaya Azospirillum 

direkomendasikan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan produksi jagung 

secara berkelanjutan. 



 

SUMMARY 

ALFARIZ RAMADHAN. The effect of MOL sources on organic matter content 

and soil k availability in hybrid corn (Zea mays L.) Production. Guided by 

GUSMIATUN as the main guide and NENI MARLINA as the assistant guide. 

This study aimed to determine the effect of organic fertilizer enriched with various 

types of Local Microorganisms (MOL) on soil potassium (K) availability and the 

production of hybrid maize. The research was conducted at the experimental field 

in Indralaya Subdistrict, Ogan Ilir Regency, from November 2025 to March 2026. 

The method used in this study was a non-factorial Randomized Complete Block 

Design (RCBD) consisting of four treatments, namely: without organic fertilizer 

(M0), organic fertilizer + Azospirillum bacteria (M1), organic fertilizer + rice 

washing water MOL (M2), and organic fertilizer + stale rice MOL (M3), with six 

replications. The results showed that organic fertilizer enriched with MOL had a 

highly significant effect on soil potassium availability and grain weight per plant, 

and a significant effect on root volume. The best treatment was organic fertilizer 

enriched with Azospirillum bacteria (M1), which increased soil potassium 

availability, root volume, and hybrid maize yield. Based on the results, the 

application of organic fertilizer enriched with Azospirillum is recommended to 

improve soil fertility and enhance maize production sustainably. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) termasuk komoditas serealia berumur pendek yang 

banyak dikembangkan di berbagai wilayah dunia, termasuk di Indonesia. Hasil 

produksi tanaman ini sangat ditentukan oleh kualitas dan jenis varietas benih yang 

digunakan dalam budidaya. Varietas jagung hibrida menjadi pilihan utama petani 

karena memiliki potensi hasil yang lebih tinggi dibandingkan varietas lainnya. 

Namun, produksi benih jagung hibrida di Indonesia mengalami penurunan. 

Produksi benih memegang peranan penting dalam menjamin ketersediaan benih 

yang unggul dan berkualitas. Produksi benih merupakan suatu rangkaian kegiatan 

budidaya tanaman yang bertujuan menghasilkan benih kembali dengan menerapkan 

prinsip agronomi dan genetika, serta melalui proses sertifikasi selama tahap 

produksinya (Prabowo, 2023). 

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (2024), produksi jagung di 

Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2024 tercatat turun hingga 30,53% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Jika pada 2023 produksi jagung mencapai 

319.803,02 ton, maka pada 2024 angka tersebut menyusut menjadi sekitar 222.000 

ton. Penurunan ini dipengaruhi oleh berkurangnya luas panen yang terdampak 

kekeringan akibat fenomena El Niño, serta penurunan kualitas kesuburan tanah 

akibat penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya perbaikan dalam sistem budidaya, salah satunya melalui 

pemanfaatan pupuk organik kotoran ayam yang diperkaya MOL Azospirillum, 

MOL air leri, dan MOL nasi basi, dapat meningkatkan penyerapan hara, 

memperbaiki struktur tanah, dan menjaga keberlanjutan produktivitas lahan. 

Kotoran ayam merupakan limbah yang dihasilkan dari kegiatan peternakan, 

baik ayam petelur maupun ayam pedaging, yang memiliki potensi besar untuk 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Komposisi kotoran ayam dapat bervariasi, 

dipengaruhi oleh kondisi fisiologis ternak, jenis pakan yang dikonsumsi, serta 

faktor lingkungan kandang seperti suhu dan kelembapan. Sebagai bahan organik, 

kotoran ayam berperan dalam memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah serta 
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mendukung pertumbuhan tanaman. Umumnya, kotoran ayam mengandung unsur 

hara dan bahan organik yang relatif tinggi dengan kadar air yang cukup rendah. 

Kandungan unsur hara dalam kotoran ayam antara lain nitrogen (N) sekitar 1%, 

fosfor (P) 0,80%, kalium (K) 0,40%, serta kadar air sekitar 55%. Kotoran ayam 

merupakan hasil ekskresi yang dikeluarkan oleh ayam sebagai sisa proses 

pencernaan, yang bercampur dengan urine dan sisa pakan. Pupuk merupakan faktor 

penting dalam menjaga kesuburan tanah karena mengandung satu atau lebih unsur 

hara yang berfungsi menggantikan unsur yang telah diserap oleh tanaman (Ritonga 

et al., 2022). 

Mikroorganisme merupakan makhluk hidup yang berukuran sangat kecil 

dan hanya dapat dilihat dengan alat bantu tertentu. Mikroorganisme lokal (MOL) 

merupakan sekumpulan mikroorganisme yang menguntungkan dan dapat 

digunakan sebagai pengurai bahan organik, agen pengendali hayati, serta pupuk 

hayati bagi tanaman. Pengembangan dan pengolahan MOL tergolong sederhana 

karena bahan bakunya dapat ditemukan dari berbagai sumber alami di lingkungan 

sekitar, seperti bonggol pisang, rebung, buah maja, serta berbagai jenis buah dan 

sayuran. Mikroorganisme lokal (MOL) memiliki peran yang cukup penting dalam 

bidang pertanian, sehingga perlu mendapat perhatian melalui berbagai pengujian 

dan penelitian lanjutan. Pemanfaatan biofertilizer berbasis mikroorganisme 

diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan aktivitas biologis 

tanah, serta mengembalikan keseimbangan ekosistem pertanian, baik di wilayah 

rhizosfer maupun di luar rhizosfer. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengkaji secara mendalam fungsi MOL sebagai agen pemulihan ekosistem 

pertanian yang mengalami ketidakseimbangan. Selain itu, MOL sebagai komponen 

utama pupuk mikroba tidak hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan tanaman, 

tetapi juga berperan sebagai dekomposer dalam proses penguraian bahan organik, 

termasuk limbah pertanian, rumah tangga, dan industri (Jafar et al., 2023). 

Pupuk organik yang diperkaya bakteri Azospirillum terbukti mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui kemampuan bakteri tersebut dalam 

melakukan fiksasi nitrogen, memproduksi hormon pemacu tumbuh seperti auksin, 
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serta memperbaiki aktivitas biologi tanah sehingga penyerapan hara menjadi lebih 

optimal. Aplikasi pupuk ini tidak hanya membantu menyediakan nitrogen secara 

berkelanjutan bagi tanaman, tetapi juga meningkatkan perkembangan sistem 

perakaran sehingga tanaman lebih responsif terhadap kondisi lingkungan. 

Efektivitas ini sejalan dengan hasil penelitian (Marlina et al., 2018), yang 

menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik hayati mampu meningkatkan 

kualitas tanah dan pertumbuhan tanaman melalui peningkatan organisme 

fungsional di dalam tanah. Berdasarkan penelitian (Marlina et al., 2025), aplikasi 

pupuk hayati berbahan kotoran ayam yang ditambahkan bakteri pelarut fosfat 

dengan dosis 400 kg/ha serta kombinasi 50% pupuk anorganik NPK pada lahan 

rawa pasang surut terbukti mampu meningkatkan hasil produksi beras kering tidak 

dikupas hingga 252,63%, atau setara dengan 6,70 ton/ha. 

Mikroorganisme yang terkandung dalam air cucian beras berperan dalam 

mempercepat proses dekomposisi bahan organik. Jenis mikroorganisme tersebut 

antara lain bakteri Lactobacillus dan khamir. Air cucian beras masih mengandung 

berbagai nutrisi terlarut, di antaranya sekitar 80% vitamin B1, 70% vitamin B3, 

90% vitamin B6, serta masing-masing 50% mangan dan fosfor, dan 60% zat besi. 

Kandungan tersebut diperoleh dari hasil analisis pada beras putih yang telah 

mengalami proses pencucian. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan penelitian lebih 

lanjut mengenai pemanfaatan air cucian beras sebagai mikroorganisme lokal 

(MOL) dalam bentuk konsentrasi tertentu untuk mempercepat proses 

pengomposan, khususnya dalam meningkatkan kualitas fisikokimia kompos 

(Triasih et al., 2023). 

Bakteri asam laktat (BAL) merupakan kelompok bakteri yang mampu 

memfermentasi gula menjadi asam laktat, serta berperan dalam menekan 

pertumbuhan mikroorganisme patogen dan pembusuk, sehingga keseimbangan 

mikroflora alami dalam usus tetap terjaga. Dalam proses pertumbuhannya, BAL 

memanfaatkan karbohidrat sebagai substrat untuk menghasilkan metabolit aktif. 

Air cucian beras masih mengandung berbagai senyawa penting, seperti karbohidrat, 



4 
 

 

 

 

 

protein, dan vitamin yang terbawa selama proses pencucian. Oleh karena itu, 

mengingat peran penting BAL, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai isolasi 

BAL dari fermentasi air cucian beras serta identifikasi karakteristik spesifik yang 

terkandung dalam limbah tersebut (Sitepu et al., 2021). 

Nasi basi mengandung karbohidrat yang mudah diuraikan sehingga menjadi 

sumber nutrisi yang baik bagi pertumbuhan berbagai mikroorganisme lokal. 

Melalui proses fermentasi sederhana, nasi basi dapat dimanfaatkan sebagai 

inokulum atau bioaktivator (Mikroorganisme Lokal/MOL) yang kaya akan mikroba 

fungsional, seperti bakteri fermentatif, ragi, dan jamur pengurai. Penggunaan nasi 

basi sebagai bahan utama MOL tidak hanya mengurangi limbah organik rumah 

tangga, tetapi juga menyediakan agen biologis yang dapat meningkatkan efektivitas 

pembuatan pupuk organik serta mempercepat penyediaan unsur hara bagi tanaman 

(Alimuddin et al., 2024). 

Bacillus merupakan kelompok bakteri yang mampu menghasilkan berbagai 

enzim sehingga dapat menguraikan substrat alami dan berperan dalam siklus hara. 

Bakteri ini umumnya ditemukan di berbagai lingkungan, seperti tanah, air, udara, 

serta sisa-sisa tanaman. Penggunaan Bacillus sebagai pupuk hayati didasarkan pada 

kemampuannya menghasilkan senyawa antimikroba yang dapat menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme lain. Selain itu, bakteri ini memiliki kemampuan 

adaptasi yang tinggi terhadap kondisi lingkungan. Oleh karena itu, pemanfaatan 

Bacillus diharapkan dapat mendukung sistem pertanian yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan (Mendrofa dan Lase, 2025). 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Sumber MOL terhadap Kandungan Bahan Organik 

dan Ketersediaan K Tanah pada Produksi Jagung Hibrida (Zea mays L.)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pupuk organik yang diperkaya MOL berbeda terhadap 

ketersediaan K tanah dan produksi tanaman jagung hibrida (Zea mays L.)? 

 

 

1.3 Tujuan 

Untuk mengetahui dan menentukan pengaruh pupuk organik yang 

diperkaya MOL yang berbeda terhadap ketersediaan K tanah dan produksi tanaman 

jagung hibrida (Zea mays L.). 

 

1.4 Manfaat 

Memberikan informasi ilmiah mengenai berbagai jenis MOL (nasi basi, air 

bekas cucian beras, dan bakteri Azospirillum) dalam memperkaya pupuk organik 

berbahan dasar kotoran ayam bermanfaat dan meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi jagung hibrida (Zea mays L.).
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